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 BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

 

Dendang di desa Gunung Ayu kota Manna Bengkulu Selatan memiliki 

nilai-nilai yang disepakati oleh adat, tata nilai adat digunakan untuk mengatur 

kehidupan masyarakat atas alasan menjaga lingkungan bersama yang harmonis. 

Proses yang membudaya dalam pantun Dendang, ada karena telah melalui proses 

kehidupan yang panjang di masyarakatnya. Keseluruhan hasil analisis terhadap 

tafsir nilai-nilai melalui pantun Dendang suku Serawai kota Manna Bengkulu 

Selatan, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

Pertama, dalam upacara perkawinan suku Serawai di desa Gunung Ayu 

kota Manna Bengkulu Selatan, mempunyai tahap-tahap sebelum upacara 

perkawinan dilaksanakan. Adapun tahapan-tahapan dalam upacara perkawinan 

suku Serawai adalah sebagai berikut; (1) peminangan, (2) memedu rasan, (3) 

uang antaran, (4) duduak betunangan, dan dilanjutkan pada acara perkawinan 

suku Serawai sebagai berikut; (1) akad nikah, (2) memecah nasi, (3) malam inai 

curi, (4) mengangkat bimbang, (5) acara becampur/duduak besanding. 

Kedua, kata “pantun” berakar pada suku kata “tun”. Suku kata ini bisa 

digunakan untuk kata “tuntun”, sehingga “pantun” dapat berarti “yang memberi 

tuntunan” sehingga hidup menjadi “santun”. Orang yang beradab, yang sopan 

santun tentu mematuhi normatif masyarakatnya. Ada juga kata “santun” yang 

berarti dibimbing. Jadi pantun berarti nilai itu sendiri, terutama nilai ideal-



 

Perbrian Tarmizi, 2012 
Tafsir  Nilai-Nilai Melalui Pantun Dendang Suku Serawai Di Kota Manna Bengkulu Selatan 

Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu 126 
 

rasional, sehingga mengandung pandangan hidup masyarakat suku Serawai kota 

Manna Bengkulu Selatan. Jenis pantun pada masyarakat suku Serawai 

berdasarkan isinya dapat dikelompokkan sebagai berikut; (1) pantun nasihat, (2) 

pantun muda-mudi / berkasih-kasih, (3) pantun beriba hati dan (4) pantun jenaka. 

Ketiga, bentuk pantun yang ada di suku Serawai terdiri dari empat baris, 

yang tiap baris berisi delapan atau sembilan suku kata. Dua baris pertama adalah, 

yaitu baris pertama dan baris kedua, berisi gambaran alam. Sedangkan baris 

ketiga dan keempat gambaran manusia. Sumardjo (2010:322) menyatakan alam 

adalah makrokosmos dan sedangkan manusia adalah mikrokosmos. Pada 

pandangan perimodial Indonesia, mikrokosmos adalah makrokosmos, 

makrokosmos adalah mikrokosmos. Gambaran alam adalah manusia, gambaran 

manusia adalah gambaran alam ini. Jadi, dua baris pertama adalah 

menggambarkan peristiwa alam, sedangkan dua baris kedua adalah 

menggambarkan peristiwa manusia. Peristiwa alam dan peristiwa manusia saling 

melengkapi karena merupakan pasangan. Berikut ini adalah contoh analisis 

pantunnya: 

Lalamau nidau kesawa 

Batang padi dililit kangkung 

Lalamau nidau bejumpa 

Patah  ati pengarang jantung 

Artinya: 

Sudah lama tidak ke sawah 

Batang padi dililit kangkung 

Sudah lama tidak berjumpa 

Patah hati berulam jantung 

 

Perhatikan pada baris pertama dan kedua, keduanya merupakan 

gambaran alam yang disebut dengan dunia makrokosmos. Baris ketiga dan 
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keempat merupakan gambaran kehidupan manusia. Makrokosmos atau alam itu 

adalah gambaran mikrokosmos juga, sehingga muncullah pepatah: alam 

terkembang menjadi guru. Alam adalah guru manusia karena alam itu sendiri juga 

hidup seperti manusia. Begitu alam begitu manusia. Pertanyaan “sudah lama tidak 

ke sawah” langsung dijawab dengan “batang padi dililit kangkung”. Di sini 

“sampiran” justru memegang kunci arti pantun, jadi bukan sekedar “sampiran” 

untuk membangun efek bunyi pada baris-baris “isi”.  

Sawah adalah tempat yang melambangkan kehidupan cinta. Cinta itu 

disimbolkan pada  sawah. Jika padi (perasaan hati) tidak mendapat perhatian atau 

tidak dikunjungi, akan timbul keraguan kehidupan padi (perasaan hati) itu yang 

digambarkan pada baris kedua ibarat padi dililit kangkung atau padi (perasaan 

hati) bisa mati karena tidak mendapatkan perhatian dan kasih sayang. Arti simbol 

alam ini adalah tempat atau lambang kehidupan cinta yang membutuhkan 

perhatian dan kasih sayang. 

Bila dihubungkan antara baris pertama dan baris ketiga, yakni prinsip 

makrokosmos dan mikrokosmos. Kedua pasangan baris ini mengandung 

pertanyaan: sudah lama tidak ke sawah, sudah lama tidak berjumpa? Di sini jelas 

bahwa sudah lama tidak ke sawah (tempat atau lambang kehidupan cinta). 

Lambang kehidupan cinta disimbolkan pada sawah. Apabila hal ini dilengkapi 

dengan pasangan baris kedua dan keempat yang merupakan jawaban, maka 

“batang padi” adalah perasaan hati, dan “dililit kangkung” adalah berulam jantung 

(kegelisahan, keraguan perasaan). 
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Arti lengkap pada pantun suku Serawai pada pertunjukan Dendang ini 

adalah perasaan hati seseorang yang gelisah karena tidak diperhatikan dan tidak 

mendapat kasih sayang yang digambarkan “batang padi dililit kangkung” atau 

bagaikan “patah hati berulam jantung” yang artinya putus harapannya pada 

seseorang yang dicintainya, timbul keraguan akan kehidupan cinta yang sedang 

dijalaninya. 

Dengan analisis seperti ini jelaslah bahwa arti pantun itu samasekali 

tersembunyi dalam “pola empat” masyarakat suku Serawai kota Manna Bengkulu 

Selatan. Arti umum yang biasa kita jumpai adalah “cinta akan tumbuh dengan 

perhatian dan kasih sayang” atau sebaliknya “cinta akan runtuh karna tidak ada 

perhatian dan kasih sayang”. Inilah ciri khas tradisi lama suku Serawai yang saat 

ini masih hidup pada penyajian Dendang. Pada pantun ini jelas ada hubungan 

antara “sampiran” dan “isi” hubungan itu adalah makrokosmos dan mikrokosmos 

atau gambaran alam dan  manusia, ada gunung dan ada laut, ada luar dan ada 

dalam, ada kiri dan ada kanan, ada laki-laki dan ada perempuan.   

 Keempat, tafsir nilai-nilai pada pantun Dendang suku Serawai pada 

upacara perkawinan adalah sebagai berikut: (1) nilai pendidikan, (2) nilai 

moralitas, (3) nilai estetis, dan (4) nilai sosial. 
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B. Rekomendasi 

Sesuai dengan tujuan yang dirumuskan dalam penelitian ini, maka 

rekomendasi yang dianggap penting dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Pertama, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bengkulu 

Selatan. Kesenian Dendang adalah salah satu kesenian tradisional yang 

mempunyai nilai-nilai kearifan lokal yang tinggi dalam upacara adat perkawinan 

suku Serawai, dimana pantun-pantun dalam Dendang mempunyai pesan nilai-nilai 

yang baik untuk masyarakat suku Serawai yang patut dikembangkan dan 

dilestarikan. Untuk itu pemerintah Kabupaten Bengkulu Selatan diharapkan lebih 

memperhatikan keberadaannya. Memasukkan materi kesenian ini terhadap 

kurikulum adalah salah satu alternatif agar nilai-nilai budaya yang terdapat pada 

Dendang dapat diwariskan kepada generasi muda. 

Kedua, kepada pelaku seni, seniman, pemuka adat, ketua adat dan 

seluruh masyarakat suku Serawai, agar lebih mencintai seni tradisinya sendiri 

dengan cara melestarikan dan bekerja sama dengan pihak pemerintahan di 

berbagai lapisan dan khususnya bidang pendidikan. Untuk masyarakat suku 

Serawai dalam melaksanakan upacara perkawinan hendaknya memakai Dendang 

sebagai alternatif hiburan dan Pemerintah Bengkulu Selatan dalam memperingati 

hari jadi kabupatennya agar dapat mempopulerkan Dendang dengan cara suatu 

perlombaan dalam acara pertunjukan seni  di masyarakat suku Serawai Bengkulu 

Selatan. 

Ketiga, diharapkan kepada peneliti-peneliti lainnya mengenali dan 

meneliti kesenian tradisional yang sudah mulai ditinggalkan masyarakat 
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pendukungnya. Dengan demikian akan bisa memperkaya khasanah kebudayaan 

Bengkulu Selatan khususnya dan Indonesia pada umumnya. Semoga penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai acuan bagi peneliti lain, untuk mengadakan penelitian-

penelitian selanjutnya. 
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